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Abstrak: Perkembangan metode pengajaran bahasa akhir-akhir ini, membawa banyak ide
bagaimana membuat pengajaran bahasa menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi para
mahasiswa. Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas (TBLT) Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas
(TBLT) adalah salah satu contoh yang telah diimplementasikan sebagai metode pengajaran
modern. Metode TBLT dalam penelitian ini adalah diimplementasikan dalam proses
pengajaran berbicara. Penelitian ini mengukur peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
berbicara. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa mahasiswa yang belajar di semester
1 (satu) di jurusan farmasi. Pendekatan metode campuran digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini yang berarti peneliti mengumpulkan dan menganalisis data
kuantitatif dan kualitatif. Data Data kuantitatif diambil dari hasil kuesioner, sedangkan data
kualitatif diambil dari hasil wawancara. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat
membantu para pendidik dalam mempersiapkan metode belajar mengajar yang tepat untuk
yang tepat bagi para peserta didiknya.

Kata Kunci: pengajaran berbasis tugas, kemampuan berbicara, metode pengajaran

Pendahuluan

Bahasa Inggris adalah bahasa asing wajib yang harus diajarkan di dunia
pendidikan Indonesia. Dikarenakan bukan bahasa utama, maka ada empat
keterampilan yang perlu dikuasai oleh pelajar dalam bahasa Inggris, yaitu
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Menurut Graham-Mar (2004)
menyatakan bahwa pentingnya mengajarkan keterampilan berbicara berasal dari
fakta bahwa manusia telah memperoleh bahasa melalui berbicara dan
mendengarkan jauh sebelum mereka mulai membaca dan menulis. Otak Kita
terprogram dengan baik untuk mempelajari bahasa melalui suara dan ucapan. Ini
berarti bahwa berbicara adalah salah satu keterampilan yang sangat penting untuk
mendapatkan pengetahuan dan informasi dari orang lain.

Kemampuan berbicara diperlukan sebagai produk akhir dari pembelajaran
bahasa Inggris (Kemendikbud, 2013). Dalam kurikulum 2013, siswa mendapat

kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan berbicara mereka dalam bahasa
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Inggris dengan materi-materi yang dapat meningkatkan kompetensi bahasa mereka.
Mereka akan mencari teks bahasa Inggris dan mengubahnya dengan menggunakan
bahasa mereka sendiri. Mereka akan merasa bebas untuk mengekspresikan ide-ide
kreatif mereka. Mereka harus berlatih bahasa Inggris untuk menguasai
keterampilan berbahasa. Mereka memiliki kesempatan untuk menunjukkan bakat
mereka melalui pidato, pembawa acara, puisi, debat, presentasi, dan bermain peran
dengan menggunakan bahasa Inggris.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di Sekolah Tinggi
Farmasi Mahaganesha, peneliti menemukan beberapa masalah seperti, siswa takut
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dalam bahasa Inggrs. Dan siswa
cenderung memiliki motivasi yang rendah di dalam situasi kelas. Ada banyak
teknik untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa seperti; bermain peran,
permainan, wawancara, kerja berpasangan, kesenjangan informasi, dan pengajaran
bahasa berbasis tugas. Guru dapat mengajar siswa dalam berbicara dengan
menggunakan Task Based Language Teaching (TBLT) untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa dalam situasi kelas, guru harus kreatif untuk membuat
kelas menjadi menyenangkan dalam proses belajar mengajar.

Ada banyak ahli yang mengatakan bahwa Task Based Language Teaching
(TBLT) sebagai salah satu metode untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan berbicara. Menurut Sarigoban dan Karakurt (2016) yang menemukan
bahwa menggunakan aktivitas berbasis tugas dapat meningkatkan kemampuan
mendengarkan dan berbicara dalam konteks EFL. Selain itu, temuan ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Farahani dan Nejad (2009) yang menemukan efek positif
dari teknik berbasis tugas, jenis kelamin, dan tingkat kemahiran bahasa yang
berbeda terhadap perkembangan berbicara. Erten dan Altay (2009) juga
mendapatkan temuan yang sama dalam penelitian mereka yang dilakukan untuk
mengeksplorasi efek dari kegiatan kelompok berbasis tugas pada perilaku
kolaboratif siswa di kelas berbicara bahasa Inggris.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa Task Based Language
Teaching (TBLT) dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan kemampuan

berbicara siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
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dengan judul " Optimalisasi Pengajaran Bahasa Inggris Dengan Metode TBLT

(Task-Based Language Teaching) Untuk Meningkatkan Kemampuan Skil

Berbicara Bagi Mahasiswa Mahaganesha".

Materi dan Metode
A. Materi Penelitian

Freeman (2000) mengatakan bahwa Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas
adalah sebuah pendekatan yang bermaksud untuk menyediakan situasi alami bagi
siswa untuk penggunaan bahasa. Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas dilakukan
dengan situasi alamiah dalam belajar bahasa Inggris. Jadi, guru dapat
memanfaatkan situasi alamiah untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Jeon dan Hahn (2006), TBLT memberikan siswa dengan sumber-sumber
alami dari materi yang bermakna, situasi yang ideal untuk aktivitas komunikatif,
dan umpan balik yang mendukung yang memungkinkan kesempatan yang lebih
besar untuk penggunaan bahasa. Hal ini berarti bahwa Task Based Language
Teaching (TBLT) menggunakan materi yang bermakna dalam proses belajar
mengajar dan guru mendapatkan kesempatan yang lebih mudah untuk mengajar
siswa.

Giyoto (2007) juga menyatakan bahwa TBLT tampaknya memiliki berbagai
fitur yang sangat membantu dalam pengembangan kemahiran berbahasa. Task
Based Language Teaching (TBLT) memiliki alat yang dapat membuat siswa
berpengaruh dalam berbicara bahasa Inggris. Berdasarkan beberapa teori tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa Task Based Language Teaching (TBLT) adalah
instruksi kepada siswa berdasarkan tugas dan fokus untuk memberikan siswa
melakukan tugas menggunakan bahasa Inggris dan membuat situasi yang natural
dalam proses belajar mengajar.

Ada banyak ahli yang mendefinisikan Speaking. Menurut Gert dan Hans
(2008), berbicara adalah ucapan atau ujaran yang memiliki maksud untuk dikenali
oleh pembicara dan penerima memproses pernyataan tersebut untuk mengenali

maksudnya. Hal ini berarti bahwa ketika pembicara berbicara untuk

» INOVASILINGUISTIKDAN SASTRA DALAM KONTEKS GLOBALISASI 304



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL LINGUISTIK DAN SASTRA (SEMNALISA)

TAHUN 2024 ISSN: 2964-7223

menginformasikan ide-ide mereka, pendengar memahami tujuan dari ide-ide

mereka.

Rebecca (2006) berbicara adalah mode pertama di mana anak-anak
memperoleh bahasa, itu adalah bagian dari keterlibatan sehari-hari kebanyakan
orang dengan kegiatan bahasa, dan itu adalah motor utama perubahan bahasa. Hal
ini berarti bahwa berbicara sangat penting bagi anak-anak. Jadi, bahasa Inggris
tidak hanya digunakan untuk orang dewasa, tetapi anak-anak juga menggunakan
bahasa dalam kegiatan sehari-hari.

Fulcher (2003) mengatakan bahwa berbicara adalah penggunaan bahasa
secara verbal dan media yang digunakan manusia untuk berkomunikasi satu sama
lain. Hal ini berarti bahwa berbicara adalah komunikasi verbal dengan orang lain
baik secara tertulis maupun lisan. Komunikasi verbal melalui lisan dapat dilakukan
dengan menggunakan media seperti, komunikasi dengan orang lain melalui telepon.
Sedangkan, komunikasi verbal melalui tulisan adalah proses penyampaian
komunikasi dengan menggunakan media tulisan, lukisan, gambar, dan lain-lain.

Maxom (2009) menyatakan bahwa berbicara adalah keterampilan yang
paling penting dalam pengajaran bahasa Inggris untuk dikuasai di sekolah. Ini
berarti bahwa berbicara juga sangat penting di sekolah tidak hanya di masyarakat.
Jadi, guru harus mampu menyukseskan siswa dalam belajar mengajar agar siswa
menjadi lebih baik.

Ada empat aspek di bawah ini yang memiliki pengaruh besar dalam
kemampuan berbicara menurut Hormaililis (2003), yaitu
a. Kosakata

Kosakata adalah salah satu aspek yang sangat mendukung kegiatan
berbicara. Hal ini berkaitan dengan kata-kata yang tepat dan sesuai. (Ur dalam
Hormailis, 2003). Kosakata sangat penting dari tata bahasa karena berbicara akan
sulit dilakukan jika tidak memiliki kosakata yang sesuai dengan tata bahasa.

b. Tata Bahasa

Warriner dalam Ramli (2003) berpendapat bahwa komunikasi dalam

berbicara berjalan dengan lancar jika tata bahasanya dapat dipahami. Oleh karena

itu, pembicara harus mengetahui tata bahasa yang mereka gunakan dalam berbicara.
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Dengan kata lain, tata bahasa adalah aturan yang digunakan untuk menyusun kata-

kata yang bermakna dan merupakan bagian dari suatu bahasa untuk
mengkomunikasikan pesan yang dapat dimengerti.
C. Kefasihan

Berbicara adalah kegiatan mereproduksi kata secara lisan. Artinya, ada
proses pertukaran ide antara pembicara dan pendengar. Oleh karena itu, kefasihan
merupakan hal yang penting untuk dimiliki sebagaimana keterampilan komponen-
komponen lain dalam berbicara. Longman dalam Hormailis (2003) menyatakan
bahwa kefasihan adalah kualitas atau kondisi fasih. Kefasihan adalah keterampilan
untuk menggunakan bahasa secara spontan dan percaya diri dan tanpa jeda dan
keraguan yang tidak semestinya.
d. Pengucapan

Pengucapan adalah produksi suara ucapan untuk komunikasi dan sangat
penting dalam komunikasi. Kelly (2000) mengatakan bahwa penggunaan tekanan
dan intonasi yang tidak tepat dapat menimbulkan masalah. Jika pengucapan salah,
maka dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap lingkungan sekitar.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah eksperimental karena penelitian ini ingin
mengukur keefektifan pengajaran bahasa berbasis tugas (TBLT) terhadap
kemampuan berbicara siswa. Menurut Cresswell (2014) desain eksperimen adalah
untuk menguji dampak dari suatu perlakuan (atau intervensi) terhadap suatu hasil,
dengan mengendalikan semua faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil
tersebut. Artinya, desain dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ada
atau tidaknya pengaruh dalam penelitian ini.

Studi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Cresswell (2003)
menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan
klaim postpositif untuk mengembangkan pengetahuan (yaitu pemikiran sebab dan
akibat, reduksi ke variabel tertentu dan hipotesis dan pertanyaan, penggunaan
pengukuran dan observasi, dan pengujian teori) dengan menggunakan strategi

inkuiri seperti eksperimen dan survei dan mengumpulkan data pada instrumen yang
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telah ditentukan yang menghasilkan data statistik. Peneliti menggunakan

pendekatan kuantitatif untuk mengukur motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris
dan pendekatan ini menggunakan data statistik.

Peneliti memilih satu kelas sebagai sampel. Kelas tersebut adalah kelas
dengan kode SW3001222-1. Jumlah total sampel adalah 49 siswa di Sekolah Tinggi
Farmasi Mahaganesha pada tahun ajaran 2023/2024.

Peneliti menggunakan tes berbicara dalam bentuk lampau untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Ada dua tes, terdiri dari pre-test dan post-test. Tes dilakukan di kelas
SW3001222-1 di Sekolah Tinggi Farmasi Mahaganesha pada tahun ajaran
2023/2024.

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukannya dua kali test yaitu pre test (Tes Awal) pada pertemuan
kedua dan tes akhir pada pertemuan keenam maka diperoleh data yang signifikan
terhadap hasil pelaksanaan pengajaran Bahasa Inggris dengan metode

TBLT.Dibawah ini adalah diagram hasil tes awal.

P

® minus medium

Berdasarkan data diatas didapatkan hasil bahwa 14,3%(7 orang) siswa
mendapatkan nilai minus atau dibawabh rata rata(40-60) dan 85,7% (42 orang) siswa

mendapatkan nilai medium (61-80)

p

= MINUS MEDIUM HIGH
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Sedangkan hasil yang diharapkan kepada mahasiswa dalam pemerolehan

kemampuan Bahasa Inggris adalah dengan standar : pengucapan 15%, tata bahasa
10%, kosa kata 55%, dan kelancaran 20%.

Dengan dilaksanakannya metode TBLT dalam praktek berbicara dalam
Bahasa Inggris sebanyak 3 kali pertemuan maka didaptkan hasil seperti diagram
berikut.

Standar Hasil Yang Diharapkan

P

m Pengucapan = Tata Bahasa

Kosa Kata Kelancaran

Dari data diatas didapatkan hasil bahwa 14,3% (7 orang) mendapatkan nilai minus
atau dibawah rata rata (40-60), 65,3% mendapatkan nilai medium (61-80) dan
20,4% mendapatkan nilai high atau nilai tinggi (81-100)

Simpulan
Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai medium sebelum diterapkannya
pembelajaran menggunakan TBLT adalah 42 orang. Dan setelah diterapkannya
Metode TBLT terdapat peninggakatan seperti didapatkannya siswa dengan
perolehan nilai tinggi sebanyak 10 orang. Jadi, ada pengaruh yang signifikan

dengan menggunakan Task Based Language Teaching.

2. Siswa di Sekolah Tinggi Farmasi Mahaganesha tertarik belajar berbicara
dengan menggunakan Task Based Language Teaching. Hal ini membuat kelas
menjadi lebih aktif dan tidak bosan. Jadi, ini adalah salah satu cara untuk

meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
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